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3 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

sy 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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PERNYATAAN

ngan ini saya menyatakan bahwa:

Karya tulis saya berupa skripsi ini adalah asli dan belum pernah diajukan
untuk mendapatkan gelar akademik apapun (sarjana, tesis, disertasi, dan
sebagainya), baik di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
maupun di perguruan tinggi lainnya,

Karya tulis ini merupakan hasil penelitian saya sendiri dengan bantuan tim
dosen pembimbing dan hak publikasi karya tulis ini pada penulis,
pembimbing | dan pembimbing II.

Dalam Kkarya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis
atau dipublikasi orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan
sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarangannya dan
dicantum pula di dalam daftar pustaka.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya apabila dikemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidak beneran dalam pernyataan saya ini,
maka saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar
yang telah diperoleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai
dengan norma hukum yang berlaku di Perguruan Tinggi dan Negara

Republik Indonesia.

Pekanbaru, April 2020
Yang membuat pernyataan

78 A AY
i ENAMRIBURUPIAH

Fitri Rama Yani
11582202381
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PERSEMBAHAN

i orang-orang yang beriman, jadiRanlah sabar dan sholatmu sebagai penolongmu,

sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar”

(Q.S. Al-Bagqarah 153)

Tuhanmulah engRau berharap”

(Q.S. Al-Insyirah 6-8)

“Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang Ramu dustakan?”

(Q.S. Ar-Rahman 13)

Alunan nada haru tak cukup kuat untuk tertahan
Getaran parau tak mampu disembunyikan
Rasa bahagia membuat mata berbinar
Olahan kata tak lagi hanya imajinasi
Ejaan semu tak lagi membayangi
Kini aku sampai pada waktuku
Terimakasih kasih sayangmu, Ayah dan Ibu
Memberikan kasih sayang yang tak tergantikan
Kenakalan, kelalaian, kesalahan,telah sangat banyak aku lakukan
Namun, selalu senyum tulus yang engkau berikan dan lantunkan

doa malam yang engkau panjatkan untukku

Lembaran-lembaran ini, bagian kecil bakti kasihku untuk Ayah dan lbu

| Love You
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Alhamdulillahirabil’alamin
Sebuah langkah usai sudah, satu cita telahku gapai
Namun... Itu bukan akhir dari perjalanan
Melainkan awal dari satu perjuangan
Meski terasa berat, namun manisnya hidup justru akan terasa,

Apabila semuanya terlalui dengan baik, meski harus memerlukan pengorbanan

Finally, aku sampai ketitik ini
Sepercik keberhasilan yang Engkau hadiahkan padaku ya Rabb,
Tak henti-hentinya aku mengucap syukur pada Mu ya Rabb,
Serta shalawat dan salam kepada Baginda

Rasulullah SAW dan Para sahabat yang mulia

Semoga sebuah karya mungil ini menjadi amal
Shaleh bagiku dan menjadi kebanggan bagi keluarga tercinta

Ku persembahkan karya kecil ini.
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JUJUR DAN

PENERAPAN KEHIDUPAN YANG MAPAN

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

et e\ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= 00 = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Vlleh__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UCAPAN TERIMAKASIH

salamu’alaikum Warahmatullahiwabarakaatuh

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan kesehatan dan

I?_émudahan kepada penulis dalam menyelesaikan Skripsi dengan judul

=
‘;ertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.)

pada Umur Simpan dan Ukuran Umbi yang Berbeda”. Shalawat dan Salam

tgk lupa penulis hanturkan kepada nabi Muhammad SAW atas upaya gigihkan

A

mikmat iman dan islam sampai pada kita sekarang.

B onery

nery wise)| jrreAg uej n& yo L3rsiFArun soruresy aje3§®

Terimakasih juga penulis ucapkan kepada:

Kedua orang tua yang telah memberikan dukungan tak terhingga dukungan
selama hayat penulis yaitu ayahanda tercinta Tupon dan Ibunda tercinta
Ngatemi. Dukungan tak terhingga dari adik-adik tercinta Juanda Sofian,
Nadia Famella Dewi, Rifa Laila Syahban dan Nabilla Arsyila Zahra.

Dosen Pembimbing I, lbu Tiara Septirosya, S.P.,M.Si.. dan Dosen
Pembimbing Il, Bapak Dr. Ahmad Taufig Arminudin, S.P., M.Sc. atas
dukungan dan motivasi selama penyelesaian skripsi.

Dosen Penguji |, Bapak Bakhendri Solfan, S.P., M.Sc. dan Dosen Penguiji
I1, bapak Dr. Irwan Taslapratama, M.Sc. atas dukungan dan motivasi selama
penyelesaian skripsi.

Dosen Pembimbing Akademik, Bapak Dr. Ahmad Taufiqg Arminudin, S.P.,
M.Sc. atas dukungan dan motivasi selama masa penyelesaian Program
Sarjana.

Dekan Fakultas Pertanian dan Peternakan, bapak Edi Erwan, S.Pt., M.Sc,
Ph.D. beserta seluruh jajarannya yang telah memperlancar dan mengarahkan
dalam administrasi penyelesaian Program Sarjana.

Ketua prodi Agroteknologi, bapak Dr. Syukria lkhsan Zam, M.Si. dan
seluruh jajarannya yang telah memperlancar dan mengarahkan dalam

administrasi penyelesaian Program Sarjana.
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Seluruh dosen Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN SUSKA Riau, atas
kesempatan berharga mendapatkan ilmu dan motivasi selama masa
perkuliahan penyelesaian program sarjana.

Rekan-Rekan PKL PKHT IPB Bogor, Delva Dwi Saputra, Dwi Rahmadani,
Apriadi Sanjaya, dan Abdul Ghoni

Sahabat tercinta, Treycheiztha yang sudah menemaniku beberapa tahun ini
yang menjadi sahabat sekaligus saudara yang tidak pernah tergantikan. Putri
Himatus Soliha, Siska Putri Dewi, Mifta Siti Aminah dan Ismawanati
Rohyaini

Sahabat yang berjumpa selama perkuliahan dan sudah saya anggap sebagai
saudara, Tasya Syafitri, Susi Andriani, dan Halimahtun Sakdiyah.

Temen main dan temen traktir yang nemenin selama menyelesaikan tugas
akhir, Muhammad Rifa’i.

Teman-teman kos wanita tangguh : Susi, Kak Delvi, Tini, Kak Isep, Gina,
Puput, Mita, Indah, Rina, Nini, Jeni dan Festi, Reva Yolanda

Teman-teman kelas F : Ahmad, Anjas, Febril, Vikram, Roy, Ary, Fikri,
Irham, Ilham, Beni, Ratih, Nabila, Dea, Resti, Via, Melda, Leni, Juno, Yulia
dan Afni

Teman-teman KKN teluk pambang : Dina Azkiyah, Dini Malini, Novia
Juliantika, Halimahtun Sakdiyah, Sahana Sandi, Abdi Setiawan, Riski,
Irwansyah dan Tegi.

Temen-teman yang lain: Habib satrio budi, surya aji ramadana, dll.

Pekanbaru, April 2020

Penulis
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Fitri Rama Yani dilahirkan di ujungbatu, Riau pada tanggal 07
Februari 1997 lahir dari pasangan Tupon dan Ngatemi, yang
merupakan anak ke-1 dari 4 bersaudara. Pernah menjalankan
pendidikan sekolah Dasar SD Negeri 17 Ujungbatu, Rokan hulu,
\ Riau dan tamat pada tahun 20009.

c
I(anada tahun 2009 melanjutkan pendidikan ke sekolah menengah pertama di SMP
I?@geri 4 Ujungbatu dan tamat pada tahun 2012. Pada tahun 2012 penulis
@élanjutkan pendidikan ke SMA N 2 Ujungbatu dan tamat pada tahun 2015.

Pada tahun 2015 melalui jalun SBMPTN diterima menjadi mahasiswa pada
Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas
Sultan Syarif Kasim Riau. Selama masa kuliah penulis pernah menjadi anggota
Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) bidang Profesi dan Keilmuan. Pada bulan
Juli sampai Agustus 2017 telah melaksanakan Praktek Kerja Lapang (PKL) di
Pusat Kajian Hortikultura Institut Pertanian Bogor (PKHT IPB) yang terletak di

kota Bogor, Jawa Barat.
W

—~
V]

F'Eda bulan Agustus sampai September 2018 melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
@éKN) di desa Teluk Pambang Kecamatan Bantan Kota Bengkalis Provinsi Riau.
I%nulis melaksanakan penelitian pada Bulan November 2018 sampai dengan
,gpril 2019 di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian dan Peternakan dan
I;s‘gtboraturium Agronomi dan Agrostologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
%asim Riau.

E

Poada Tanggal 10 Maret 2020 dinyatakan lulus dan berhak menyandang gelar
;Gcgrjana Pertanian melalui sidang tertutup Program Studi Agroteknologi, Fakultas

Rertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan kesehatan dan

Njlw eydio yeH @

keselamatan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi dengan judul
‘a;;ertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.)
@da Umur Simpan dan Ukuran Umbi yang Berbeda”. Skripsi ini dibuat
s‘gbagai syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pertanian.
QIJJ Penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu Tiara Septirosya, SP.,
M.Si. sebagai dosen pembimbing | dan Bapak Dr. Ahmad Taufig Arminudin,
§P., M.Sc. sebagai dosen pembimbing Il yang telah banyak memberikan
bimbingan, petunjuk dan motivasi sampai selesainya skripsi ini. Kepada seluruh
rekan-rekan yang telah banyak membantu penulis di dalam penyelesaian skripsi
ini, yang tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu, penulis ucapkan terima kasih
dan semoga mendapatkan balasan dari Allah SWT untuk kemajuan kita semua
dalam menghadapi masa depan nanti.

Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari pembaca demi
kesempurnaan penulisan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita

séua baik untuk masa kini maupun untuk masa yang akan datang.
Pekanbaru, April 2020

Penulis
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PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN BAWANG MERAH
(Allium ascalonicum L.) TERHADAP UMUR SIMPAN DAN UKURAN
UMBI YANG BERBEDA

Fitri Rama Yani (11582202381)
Dibimbing oleh Tiara Septirosya dan Ahmad Taufiq Arminudin.

INTISARI

Rroduksi bawang merah di Riau mengalami peningkatan, akan tetapi masih belum
dapat memenuhi kebutuhan konsumen bawang merah. Hal ini membutuhkan
@é.nanganan yang tepat dengan cara melakukan perbaikan mutu benih, terutama
daya simpan dan ukuran umbi yang digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui umur simpan dan ukuran umbi yang tepat untuk meningkatkan
pgtumbuhan dan hasil bawang merah. Penelitian ini menggunakan rancangan acak
kelompok faktorial, yakni umur simpan umbi (0, 3, 6 dan 9 minggu) dan ukuran
umbi (besar, sedang dan kecil). Hasil penelitian ini diperoleh umur simpan terbaik
terdapat pada perlakuan 6 minggu yang memberikan pengaruh terhadap jumlah
umbi per rumpun, tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah anakan, pada
perlakuan ukuran umbi diperoleh ukuran umbi terbaik yaitu perlakuan umbi besar
yang memberikan pengaruh terhadap jumlah umbi per rumpun, tinggi tanaman,
jumlah daun, jumlah anakan, berat basah tanaman dan berat kering tanaman.
Perlakuan umur simpan 6 minggu dan ukuran umbi besar merupakan interaksi
terbaik terhadap jumlah umbi per rumpun.

NIiNn Ytiw eydioyeHq @

Kata Kunci: Benih, Produksi, Mutu.
S
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GROWTH AND YIELD OF SHALLOTS (Allium ascalonicum L.)
ON DIFFERENT SHELF LIFE AND TUBER SIZE

Fitri Rama Yani (11582202381)
Supervised by Tiara Septirosya and Ahmad Taufig Arminudin

ABSTRACT

Rroduction of shallots in Riau has increased, but still can not meet the needs of
eansumers shallots. This requires proper handling by way of improvement in seed

ality, especially the storability and the tuber size used. This study aims to
%termine the shelf life and the tuber size to increase the growth and yield of
shallots. This research completely randomized block design, namely the shelf life
obthe tubers (0, 3, 6 and 9 weeks) and tuber size (large, medium and small). The
kesults of this study obtained the shelf life of the best there are on the treatment 6
Wweeks give effect to the number of tubers per clump, plant height, number of
leaves and number of saplings, in the treatment of tuber size obtained by the size
of the bulbs that the treatment of large tubers which give an influence on the
number of tubers per clump, plant height, number of leaves, number of saplings,
wet weight and dry weight of plants. Treatment shelf life of 6 weeks and large
tuber size were the best interactions on the number of tubers per clump.

N Yitw eydio yey @

Keywords: Seed, Production, Quality.
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

werdio ey ©

Bawang merah (Allium ascallonicum L.) adalah salah satu komoditas
hortikultura yang biasa digunakan sebagai penyedap masakan, bahan baku
igdustri makanan, obat-obatan dan disukai karena aroma dan rasanya yang khas.
Selain itu bawang merah merupakan sumber vitamin B, C, kalium, fosfor, dan
ﬁéﬂneral (Priyantono dkk., 2013). Bawang merah merupakan salah satu komoditas
éﬁ.yuran unggulan yang sejak lama telah diusahakan oleh petani secara intensif.
I%)moditas ini juga merupakan sumber pendapatan dan kesempatan kerja yang
memberikan kontribusi cukup tinggi terhadap perkembangan ekonomi wilayah
karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi, maka pengusaha budidaya bawang
merah telah menyebar dihampir semua provinsi di Indonesia (Simangunsong dkk.,
2017).

Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura (2017)
menyatakan bahwa produksi bawang merah di Provinsi Riau pada tahun 2015
sebesar 140 ton mengalami peningkat pada tahun 2016 sebesar 303 ton.
Pertumbuhan produksi bawang merah 2015 hingga 2016 yaitu 116,35%. (Firdaus,
2018) kebutuhan bawang merah masyarakat Kota Pekanbaru pada tahun 2017
y@itu sebesar 1.746 ton. Berdasarkan data tersebut, setiap tahun bawang merah
%dah mengalami peningkatan produksi, akan tetapi karena kebutuhan bawang
rﬁ?grah yang semakin meningkat dan seiring dengan bertambahnya jumlah
@nduduk serta berkembangnya industri olahan semakin  meningkat,
@ngakibatkan bahwa hal tersebut belum dapat mengimbangi kebutuhan
I{Zhnsumen bawang merah di Kota Pekanbaru.

2  Nugroho dkk. (2017) menyatakan produksi dalam negeri bawang merah
émm bisa memenuhi kebutuhan konsumen bawang merah karena sistem
Bercocok tanam yang kurang maksimal, keadaan lahan yang kurang baik dan
@timal, dan penggunaan bahan tanam benih yang terjadi penurunan kualitas.
@I—eh karena itu, perlu adanya penerapan teknologi budidaya yang tepat agar

kd<mpat meningkatkan pertumbuhan hasil bawang merah. Peningkatan produksi
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wang merah dapat dilakukan dengan beberapa usaha, salah satunya ialah

elakukan pemilihan benih yang tepat dan berkualitas.

1dI1BYEH 0

Kualitas benih yang akan digunakan dapat dipengaruhi oleh umur simpan
dan benih pada musim tanam sebelumnya (Karim dkk., 2015). Menurut Kuswanto
(2013) kualitas benih memiliki korelasi dengan viabilitas benih. Benih dengan
\?_Cfétbilitas yang tinggi akan memberikan produksi yang tinggi pula. Salah satu
iEjikator tersebut adalah daya simpan yang lama. Indriana (2016) menyatakan
kahwa penyimpanan benih bertujuan menyediakan benih dengan mutu yang tetap
hcaik untuk musim tanam yang akan datang. Tinggi rendahnya viabilitas dan vigor
l;;nih ditentukan oleh faktor-faktor pada penyimpanan (If’all dan Idris, 2016).

EI,J' Indriana (2016) menyatakan bahwa penyimpanan benih yang terlalu lama
dapat mengakibatkan kemunduran benih atau deteriorasi benih. Menurut
Maemunah (2010) bawang merah yang baru dipanen mengandung kadar air yang
cukup tinggi. Oleh karena itu perlu disimpan sebelum dikecambahkan agar kadar
airnya dapat menurun dan selama penyimpanan umbi-umbi terseleksi. Benih yang
disimpan selama 60 hari kadar air menurun hingga sekitar 74% dengan nilai susut
sekitar 60%, namun daya berkecambah makin baik sekitar 99% dengan kecepatan
tumbuh sekitar 28 % yang diikuti volume akar dan bobot kering juga makin baik
(Giamerti dan Mulyagin, 2013).

v Sumarni dan Hidayat (2005) menyatakan umbi dapat digolongkan menjadi
t%a ukuran yaitu umbi benih besar (diameter = >1,8 cm atau berbobot >10 g),
urhbi benih sedang (diameter = 1,5 — 1,8 atau berbobot 5 - 10 g) dan umbi benih
Igcil (diameter = <1,5 cm atau berbobot <5 g). Hal ini sesuai dengan penelitian
Oke dkk. (2015) ukuran umbi berpengaruh nyata terhadap semua parameter
pgrtumbuhan, kecuali jumlah anakan, dan semua parameter hasil yaitu jumlah
ujsnbi perumpun, diameter umbi, berat segar umbi, berat kering umbi dan
ﬁ_oduksi. Ukuran umbi besar menghasilkan pertumbuhan dan hasil lebih tinggi
éri pada ukuran umbi kecil. Nugroho dkk. (2017) menyatakan bahwa
rgeningkatnya pertumbuhan tanaman bawang merah pada perlakuan umbi besar
cﬁéebabkan karena benih yang berukuran lebih besar dan berat mempunyai
@grsediaan makanan yang lebih banyak, sehingga dapat mendorong
émbentukkan dan pertumbuhan organ-organ tanaman. Umbi sebagai produk

I
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%hir berada di dalam tanah bersama dengan akar. Ukuran umbi tergantung pada
proses fisiologis di dalam tanaman dan penyerapan hara di dalam tanah.
PEnggunaan benih yang tidak baik dapat menurunkan produksi (Entaunayah dkk.,
%615).

— Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis telah melakukan penelitian

deéngan judul : “Pertumbuhan dan Hasil Produksi Tanaman Bawang Merah
(&=

(-édlium ascalonicum L.) pada Umur Simpan dan Ukuran Umbi yang Berbeda”.

w

1%2. Tujuan Penelitian

g Tujuan dari penelitian ini adalah :

I-.U- Memperoleh umur simpan benih terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil

g tanaman bawang merah

2. Memperoleh ukuran umbi terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman bawang merah

3. Memperoleh interaksi umur simpan dan ukuran umbi terbaik terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah.

1.3. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait pengaruh
wmur simpan serta ukuran umbi yang berbeda terhadap pertumbuhan dan hasil

(%ri tanaman bawang merah yang dapat dimanfaatkan oleh petani.

Hipotesis

Terdapat Umur simpan benih terbaik untuk pertumbuhan dan hasil
tanaman bawang merah

Terdapat Ukuran umbi terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman
bawang merah

Terdapat interaksi antara umur simpan dan ukuran umbi terbaik untuk

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

. Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.)

Menurut Nurhasanah (2012) tanaman bawang merah diduga berasal dari

wepioyeH o

Asia. Sebagian literatur menyebutkan bahwa tanaman ini dari Asia Tengah,
tgutama Palestina dan India, tetapi sebagian lagi memperkirakan berasal dari
mediterian. Bawang merah adalah sejenis tumbuhan semusim yang memiliki umbi
lsérlapis, berakar serabut, dengan daun berbentuk silinder berongga. Menurut
\;f:gulandari (2013) tumbuhan bawang merah (Allium cepa L. var. ascalonicum)
fdmili Alliaceae adalah spesies dengan nilai ekonomi yang penting yang
(gx';]budidayakan secara luas di seluruh dunia khususnya di benua Asia dan Eropa.
Tanaman bawang merah dapat diklasifikasikan kedalam kerajaan (kingdom) :
Plantae, Divisi : Magnoliophyta, Kelas : Liliopsida, Ordo : Asparagales, Famili :
Amaryllidaceae, Genus : Allium, dan Spesis : Allium cepa L. var. ascalonicum.

Morfologi bawang merah yang ditunjukan dari irisan umbi secara melintang
dan membujur dapat dilihat pada Gambar 2.1.

: S ‘ Ket :

i. 7 (@ A Penampang membujur tanaman

¥ /,4 & ’ bawang merah

\1, im\._ B.Penampang melintang umbi bawang

S ' Eorrs. - Lo aics merah

g} v 1. Akar serabut
wn A "\ 2. Batang pokok rudimenter seperti
- G - cakram
E’r _:'. y) I/_:B\ = 3. Umbi lapis
= ‘_;;;% ‘\:"‘9*“' 4. Tunah lateral (kuncup)
— ¢ = 3. Daun muda
(IJ'_ 6. Titik tumbuh calon tunas
j+¥)
é. Gambar 2.1. Morfologi bawang merah
(o)
C . .
=  Menurut Puspa (2017) bawang merah (Allium ascalonicum L.) adalah
fanaman berumbi lapis yang tumbuh dengan tinggi tanaman antara 40-70 cm.
-
g:_atang semu bagian bawah bawang merah merupakan tempat tumbuhnya akar.
<

Bawang merah memiliki sistem perakaran serabut, dangkal, bercabang, dan
té;pencar. Akar bawang merah dapat menembus tanah hingga kedalaman 15-30
d@. Daun bawang merah bertangkai relatif pendek, berbentuk bulat mirip pipa,
t&rlubang, memiliki panjang 15-40 cm, dan meruncing pada bagian ujung. Daun

ﬁrwarna hijau tua atau hijau muda. Setelah tua, daun menguning, tidak lagi
-
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gﬁegak daun yang masih muda dan akhirnya mengering dimulai dari bagian ujung
@mman. Daun pada bawang merah ini berfungsi sebagai fotosintesis dan respirasi
s’éhingga secara langsung kesehatan daun sangat berpengaruh terhadap kesehatan
f3haman (Annisava dan Solfan, 2014). Menurut Wulandari (2013) tangkai bunga
éluar dari ujung tanaman (titik tumbuh) yang panjangnya antara 30-90 cm, dan
(T_Cﬁjjungnya terdapat 50 -200 kuntum bunga yang tersususn melingkar (bulat)
%Iah berbentuk payung. Tiap kuntum bunga terdiri atas 5-6 helai daun bunga
yang berwarna putih , 6 benang sari yang berwarna hijau atau kekuning-kuningan,
faputik dan bakal buah berbentuk hampir segitiga. Merupakan bunga sempurna
germaprodite) dan dapat menyerbuk sendiri atau silang

EI,J' Akar tanaman bawang merah terdiri atas akar pokok (primary root) yang
Berfungsi sebagai tempat tumbuh akar adventif (adventitious root) dan bulu akar
yang berfungsi untuk menopang berdirinya tanaman serta menyerap air dan zat-
zat hara dari dalam tanah. Akar dapat tumbuh hingga kedalaman 30 cm, berwarna
putih, dan jika diremas berbau menyengat seperti bau bawang merah (Annisava
dan Solfan, 2014). Menurut Fauziah (2017) bentuk biji pipih, sewaktu masih
muda berwarna bening atau putih, tetapi setelah tua menjadi hitam. Biji-biji
berwarna merah dapat dipergunakan sebagai bahan perbanyakan tanaman secara
generatif. Uke dkk. (2015) menyatakan bahwa umbi bawang merah terbentuk dari
pangkal daun yang bersatu dan membentuk batang yang berubah bentuk dan
éngsi, membesar dan membentuk umbi. Tanaman ini dapat ditanam di dataran
rghdah sampai dataran tinggi yang tidak lebih dari 1.200 m dpl. Pada dataran
@ggi umbi bawang merah lebih kecil dibanding di dataran rendah.

R

2:2. Syarat Tumbuh Bawang Merah
Sunaryono dan Soedomo (2010) menyatakan bahwa pada umumnya

naman bawang merah tidak tahan terhadap curah hujan yang lebat. Oleh karena

ISoATU

&

, lebih baik diusahakan pada musim kemarau, asalkan ada pengairan. Suhu

0

udara yang baik untuk pertumbuhan tanaman bawang merah antara 25-32° C
qgngan iklim kering. Hal ini hanya didapat didaerah dataran rendah. Walaupun
@mikian tanaman bawang merah dapat ditanam didataran tinggi. Di dataran
@ggi umur tanaman bawang merah menjadi lebih panjang antara % sampai 1

m - -
ftilan. Hal ini ada kecenderungan hubungan antara suhu udara dan lama
Lo
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g:gmbentukan umbi (umur panen) yang tetap. Bila suhu udara 30°C, umur panen
@_) hari, bila suhunya 25°C umur panen 96 hari, dan bila suhunya 20°C umur
@nen menjadi 120 hari.

® Menurut Fajjriyah (2017) tanah memiliki tingkat kesuburan yang berbeda-
keda. Dalam hal ini, tanaman bawang merah baik tumbuh diatas tanah yang subur.
T_Cﬁnah yang subur merupakan tanah yang mengandung kadar oksigen dan zat
(Eganik yang banyak. Selain tanah yang subur, bawang merah juga cocok ditanam
dhtanah lempung. Tanah lempung merupakan tanah yang tergolong subur. Tanah
id%i memiliki sifat yaitu banyak mengandung nutrisi bagi tanaman, memiliki berat
);;ng pas, sehingga mudah untuk dikerjakan dan memiliki tekstur yang pas, yakni
tEak mudah lengket seperti tanah liat dan tidak remah seperti pasir. Tanah yang
lgflalu gembur atau becek dapat menyebabkan pertumbuhan umbi menjadi tidak
maksimal, sehingga bentuknya menjadi kerdil dan mudah membusuk. Jenis tanah
yang harus dihindari adalah tanah yang mengandung ammonium. Gas ammonium

ini dapat meracuni tanaman.
2.3. Budidaya Tanaman Bawang Merah

2.3.1. Perbanyakan Umbi Bawang Merah

Salah satu faktor utama yang dapat menentukan keberhasilan usaha
pgningkatan  produksi bawang merah adalah ketersediaan  benih/bibit
l'%rmutu.produsen benih bawang merah di sentra-sentra produksi biasanya adalah
petani yang memiliki skala usaha relatif luas atau petani individual yang
rgényisihkan sebagian hasil panen untuk digunakan sebagai benih musim tanam
trerikutnya. Pada umumnya bawang merah diperbanyak dengan menggunakan
u_?pbi sebagai bibit. Menururt Nurhasanah (2012) umbi yang baik untuk bibit
@rus berasal dari tanaman yang sudah cukup tua umurnya yaitu 70-80 hari
sfé'_telah tanam (HST) dengan ukuran 5-10 g, dengan tampilan segar dan sehat,

o . :
kernas dan tidak keriput, dan warnanya cerah.
-

NS
N
o
D
3.
=
QD
>
@
O
=l

Bawang merah varietas Bima Brebes merupakan varietas lokal dari Brebes,

% ue)y

a Tengah, yang cocok ditanam di dataran rendah dan dalam satu rumpun

emiliki 7 — 12 anakan. Di Brebes tanaman ini jarang berbunga, memiliki umbi

8e
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y%ng lonjong kecil dan umbi bewarna merah muda. Varietas Bima Brebes ini
r(e)xsisten terhadap penyakit busuk umbi (Botrytis alili), tetapi peka terhadap
@nyakit busuk daun (phytoptora porii). Umur panen varietas ini 60 hari dengan
&;oduksi mencapai 10 ton/ha umbi kering dengan bobot susut panen mencapai
%%. Bibit Bawang merah diperbanyak dengan umbi. Umbi diambil dari tanaman
éng sudah cukup tua. Usianya sekitar 70 hari setelah tanam. Pada umur tersebut
|§rtumbuhan calon tunas dalam umbi sudah penuh. Winarko (2012) menyatakan
kahwa umbi sebaiknya tidak terlalu besar dan juga tidak terlalu kecil. Penampilan
m%nbi harus segar, sehat, dan tidak kisut. Umbi yang masih baik wamanya

=
mengilap. Sebaiknya umbi ini sudah melewati masa penyimpanan 2,5-4 bulan.
A

%3’.3. Penanaman

Setelah lahan selesai diolah, kegiatan selanjutnya adalah pemberian pupuk
dasar. Pupuk dasar yang digunakan adalah pupuk organik yang sudah matang
seperti pupuk kandang sapi atau ayam dengan dosis 10-20 ton/ha atau pupuk
kandang ayam dengan dosis 5-6 ton/ha, atau kompos dengan dosis 4-5 ton/ha
yang diaplikasikan 2-3 hari sebelum tanam dengan cara disebar lalu diaduk secara
merata dengan tanah. Balai Penelitian Sayuran (BALITSA) merekomendasikan
bahwa penggunaan pupuk organic (kompos) sebanyak 5 ton/ha yang diberikan
bersama pupuk TSP/SP-36. Pemberian pupuk organik tersebut untuk memelihara
cqé)n meningkatkan produktivitas lahan. Menurut Annisava dan Solfan (2014) dari
bEberapa penelitian diketahui bahwa kompos tidak meningkatkan hasil bawang
rﬁerah secara nyata, tetapi mengurangi susut bobot umbi(dari bobot basah menjai
l§1bot kering jemur) sebanyak 5%. Jarak tanam yang digunakan adalah 10 x 10 cm
anmu 10 x 5 cm.

DAIU
w -
D
5]
D

3

c
©

[
S
QD

o

Menurut Fauziah (2017) pemupukan | berupa pupuk N dan K dilakukan

®A3181

da umur 10 — 15 hari setelah tanam dan ke Il pada umur 1 bulan sesudah tanam.

merti dan Mulyagin (2013) menyatakan bahwa pupuk dasar diberikan

eS’lng;

rsamaan dengan tanam yaitu pupuk SP-36 0,3 g/tanaman, KCI 0,2 g/tanaman

S

n pupuk susulan yaitu pupuk ZA 0,09 g/tanaman dan pupuk Urea 0,125

1LI8A

tanaman diberikan dua kali yaitu pada umur 14 HST dan 28 HST. Bawang
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erah merupakan salah satu jenis tanaman yang membutuhkan banyak sulfat

=

3y

dibanding tanaman lain. Untuk tanaman bawang merah ketajaman aromanya

@rkorelasi dengan ketersediaan sulfur (S) didalam tanah (Sumarni dan Hidayat,

2005).
=

23%.5. Pemanenan

C  Fauziah (2017) menyatakan bahwa bawang merah dapat dipanen setelah
l%lurnya cukup tua, biasanya pada umur 60 — 70 hari. Tanaman bawang merah
(Sé’panen setelah terlihat tanda-tanda 60% leher batang lunak, tanaman rebah, dan
duéun menguning. Pemanenan sebaiknya dilaksanakan pada keadaan tanah kering
dj)@,n cuaca yang cerah untuk mencegah serangan penyakit busuk umbi di gudang.
%Wang merah yang telah dipanen kemudian diikat pada batangnya untuk
mempermudah penanganan. Selanjutnya umbi dijemur sampai cukup kering (1-2
minggu) dengan dibawah sinar matahari langsung, kemudian biasanya diikuti
dengan pengelompokan berdasarkan kualitas umbi. Pengeringan juga dapat
dilakukan dengan alat pengering khusus sampai mencapai kadar air kurang lebih
80%.

2.4. Umur Simpan Bawang Merah

Petani bawang merah yang hanya menghasilkan beberapa kuintal,
menyimpan umbinya di ruang dapur, digantung pada tambang yang direntangkan
cglri dinding ke dinding. Simpanan umbi demikian dapat tahan lama karena setiap
arinya mengalami pengasapan. Udara didalam ruangan dapat tetap relative
Igring sehingga tetap terjamin tidak akan terjadi infeksi dari jamur maupun hama.
Gudang untuk menyimpan bawang merah yang cukup banyak, ventilasinya harus
lgik, sehingga tetap terjamin tidak lembab dan tidak gelap. Menurut ismunandar
@010) cahaya dalam gudang seperti bayang-bayang kabur. Ikatan umbi bawang
rcﬁ_erah yang digantung pada tambang maupun pada belahan bambu, dalam gudang
@pat bertahan hingga 6 bulan dalam suhu udara 26-29° C. Udara yang terlalu
I§nbab, selain dapat mengundang infeksi penyakit cendawan, juga

memudahkan/mempercepat umbi tumbuh dalam gantungan.

S ue

Umbi yang dikeringkan secara tradisional disimpan selama 3 bulan dalam

dang akan kehilangan bobot sampai 15%, sedangkan yang dikeringkan secara

ex
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Q:ﬁatan kehilangan bobot hanya 13%. Lama simpan umbi dalam gudang biasa
gmpai tumbuh tunas sangat dipengaruhi oleh ketuaan umbi dipanen dan kondisi
gi[dang. Jumlah hari selama umbi digudang sampai bertunas dan umur panen
gmur fisiologis) adalah tetap 150 hari (panen + gudang adalah tetap). Bila
dipanen muda umur 60 hari, maka umbi akan bertunas setelah 90 hari. Bila umbi
(T_éf.)anen tua umur 80 hari, maka umbi akan bertunas setelah 70 hari, dan
%erusnya (Sunaryono dan Soedomo, 2010). Menurut Soedomo (2006) kondisi
penyimpanan berpengaruh terhadap kualitas benih setelah ditanam di lapangan,
y%ng berkaitan dengan habisnya masa dormansi bibit itu sendiri. Lama
;;;nyimpanan erat kaitannya dengan penghentian masa dormansi dalam kondisi
£timum yang memerlukan waktu tertentu.

g Menurut Darma dkk. (2015) beberapa kriteria pemilihan benih untuk
penanaman bawang merah diantaranya yaitu dapat mengurangi kebutuhan benih
per satuan luas, pengangkutan dan penyimpanan yang lebih mudah dan lebih
murah, tanaman yang dihasilkan lebih sehat, bebas patogen penyakit, umbi yang
dihasilkan berkualitas lebih baik dan lebih besar.

Tujuan dari penyimpanan umbi bawang merah yang dilakukan ini adalah
untuk menunggu saat pemasaran yang tepat, sehingga karena tujuan tersebut
diperlukan kondisi yang sesuai untuk penyimpanan umbi bawang merah tanpa
mengalami penurunan kualitas dan kuantitas dari umbi bawang merah selama
éényimpanan. Menurut Giamerti dan Mulyagin (2013) umur simpan bibit bawang
merah selama 10 minggu lebih baik dari pada umur simpan 7 minggu. Hal ini
galan dengan pernyataan Maemunah (2010) bahwa benih bawang merah yang
(ﬁéimpan selama 30, 60, 90 hari (1,2,3 bulan) menunjukkan persentase kadar air

&
yang semakin menurun mengikuti lama benih disimpan.

I9AI

Hasil percobaan Soedomo (1992) mengatakan umbi bawang merah yang
tcéiah disimpan selama 3 bulan tanpa peemotongan ujung umbi, menghasilkan
értumbuhan dan bobot hasil yang terbaik, dibandingkan dengan penyimpanan
I;(EA bulan, yang mana lama penyimpanan erat kaitannya dengan penghentian
rﬁasa dormansi dalam kondisi optimum yang memerlukan waktu tertentu. Hatab
cﬁn Hess (2013) menyatakan bahwa bawang merah memerlukan kondisi
ényimpanan yang baik agar mutunya relatif bertahan, dikarenakan memiliki sifat

I
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%ng mudah rusak (perishable) serta sulit untuk dipertahankan kesegarannya
(f’;llam waktu yang lama Oleh sebab itu dibutuhkan penanganan yang tepat agar

tilak mengalami perubahan pada waktu penyimpanan.

Ukuran Umbi Bawang Merah

M!I!gql e}

Rismunandar (2010) menyatakan bahwa bibit bawang merah yang sudah
siap tanam adalah bibit yang telah disimpan selama 2-3 bulan, dan tampak mulai
a%a titik-titik tumbuh akarnya. Ukuran bibit yang dapat dimanfaatkan adalah bibit
gng sedang berukuran 1'/, x 2 cm atau yang agak besar, misalnya 2 x 2 */, cm.
du";bawah ukuran 1%/, cm keturunannya akan lemah pertumbuhannya, dan hasilnya
rzpdah. Umbi yang berukuran sedang merupakan umbi ganda terdiri atas rata-rata
(im'a umbi, sedangkan yang besar rata-rata tiga umbi. Umbi yang besar
pertumbuhannya sehat dan cepat membentuk rumpun baru, namun bila dihitung
berat bibitnya, harganya akan mahal. Maka kebanyakan masyarakat
memanfaatkan ukuran umbi yang sedang.

Menurut Sutono dkk. (2007) umbi benih yang baik untuk ditanam tidak
mengandung penyakit, tidak cacat, dan tidak terlalu lama disimpan di gudang,
umbi benih berukuran besar tumbuh lebih baik dan menghasilkan daun-daun lebih
panjang, luas daun lebih besar, sehingga dihasilkan jumlah umbi per tanaman dan
total hasil yang tinggi. Umbi besar dapat menyediakan cadangan makanan yang
c(é)kup untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan di lapangan. Namun,
ﬁEnggunaan umbi benih yang berukuran besar berkaitan erat dengan total bobot
tcfgﬂih yang diperlukan dan sekaligus mempengaruhi biaya produksi untuk benih,
éhingga menjadi lebih tinggi. Menurut Sumarni dan Hidayat (2005) umbi yang
l;iik ialah umbi yang telah pecah masa dormansinya, sehat, dan berukuran
(Ertimal. Berdasarkan ukurannya, umbi benih bawang merah dapat digolongkan
&enjadi tiga yaitu: umbi benih besar (>9 g), umbi benih sedang (5-9 g), dan umbi
B&nih kecil (<5 g).
=N Purnawanto (2013) menyatakan bahwa benih berukuran besar memiliki
%dangan makanan yang relatif lebih banyak yang akan berguna sebagai bahan
@mbentukan energi untuk pertumbuhan tanaman. Pada saat harga benih mahal,
@uran benih yang besar dapat meningkatkan biaya produksi, karena diperlukan

l?e.nih umbi sebanyak 1,3-2,6 ton/ha. Upaya untuk mengefisiensikan biaya
Lo
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%Ioduksi benih, maka diperlukan penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan
informasi ukuran umbi benih yang optimum.
'§ Berdasarkan Tabel 2.1 dapat dilihat beberapa syarat atau kriteria yang harus
gmiliki oleh bawang merah untuk dapat mengelompokkannya kedalam kelompok
kelas mutu yang sesuai dengan kriteria yang dimiliki oleh bawang merah.

=
Tabel 2.1. Persayaratan mutu bawang merah sesuai dengan permintaan segmen
= pasar.

W Kriteria Kelas mutu

& Mutu | Mutu 11

Iﬂkuran Diameter Umbi Besar diameter >2,5 cm Kecil diameter 1,5 -2,5 cm
Y/arna Umbi Merah ungu -putih Merah ungu -putih

JKesegaran Segar Segar

Kadar Air(%) 80-85% 75-80%

Kekeringan/layu 3% 3-5%

Hama Penyakit Bebas serangga Bebas serangga

Kotoran Bebas (-) berakar Maks. 0,1%, tidak berakar

Sumber : Badan SNI
Hasil penelitian Karim (2015) mengatakan ukuran umbi berkaitan dengan

kekerasan umbi dimana umbi kecil memiliki kemampuan yang lebih kecil dalam
melakukan fotosintesis, sehingga penimbunan fotosintat pada umbi sebagai hasil
fotosintesis juga menjadi rendah dan kekerasan umbi menurun. Nugroho dkk.
%017) menyatakan hasil penelitiannya bahwa ukuran umbi memberikan pengaruh
s:a:ngat nyata pada tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah umbi per rumpun, bobot
Lgi;nbi basah dan bobot umbi kering.

&  Berdasarkan SNI bawang merah SNI 01-3159-1992, persyaratan mutu
l%,wang merah digolongkan dalam 2 jenis mutu yaitu mutu I dan mutu I1.
(o)

-

bel 2.2. Syarat mutu bawang merah sesuai dengan SNI 01-3159-1992

E Karakteristik Syarat
» Mutu | Mutu Il
Warietas Seragam Seragam
dKetuaan Tua Cukup tua
Rekerasan Keras Cukup keras
iameter Min. 1,7 cm Min. 1,3 cm
Kerusakan (b/b) Maks. 5% Maks. 8%
Busuk (b/b) Maks. 1% Maks. 2%
dkotoran Tidak ada Tidak ada

k§umber: Badan SNI
-
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L
o MATERI DAN METODE
=

$1. Tempat dan Waktu

. Penelitian telah dilaksanakan di lahan percobaan dan laboraturium

e

%gronomi dan Agrostologi prodi Agroteknologi Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada bulan
=

November 2018 - April 2019.

33)2. Bahan dan Alat

g Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bawang merah varietas
Igj_ma Brebes yang telah disimpan selama 1 bulan, dipilih dengan ukuran yang
ditentukan, yang berumur 60-90 HST (hari setelah tanam). Bahan kemasan yang
@gunakan adalah kemasan rajut plastik, polybag ukuran 40 x 40 cm, pupuk
kandang dan tanah top soil. Alat yang digunakan yaitu cangkul, gembor,

penggaris, timbangan, jangka sorong, alat tulis.

3.3. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF).
Faktor pertama adalah umur simpan benih bawang merah sedangkan faktor kedua
adalah ukuran benih bawang merah.
Faktor yang pertama adalah umur simpan yang terdiri dari 4 taraf :
@1 = 0 Minggu
(§2 = 3 Minggu
@ = 6 Minggu
&4 =9 Minggu
I‘;éktor kedua adalah ukuran benih yang terdiri dari 3 taraf :
gl = Besar (>10 g)
B2 = Sedang (5-10 g)
= Kecil (<5 g)

S

2
Q
g Terdapat 12 kombinasi perlakuan yang diulang sebanyak 4 kali, sehingga
cﬁoeroleh 48 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 10 umbi
ﬁ‘ﬁwang merah. Setelah dilakukan penyimpanan yang sesuai dengan perlakuan di
W

agr1bi| 4 umbi bawang merah terbaik yang akan ditanam dan diamati. Jumlah total

lE;pbi yang disimpan yaitu 480 dan total benih yang ditanaman yaitu 192 benih.

12
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é.l. Persiapan Umbi Bawang Merah
o~ Menurut Sumarni dan Hidayat (2005), bahan baku yang digunakan dalam
@nelitian ini adalah umbi bawang merah yang dipanen pada umur 60-90 hst (hari
setelah tanam). Sebelum dilakukan penyimpanan, umbi bawang merah
dgibersihkan dari kotoran dan umbi yang rusak /cacat. Kemudian umbi benih
lf_ca_.wang merah dibagi menjadi 3 bagian, yaitu umbi berukuran besar ( > 10 g),
LE\bi berukuran sedang (5-10 g), dan umbi berukuran kecil (<5 g) yang disimpan
pada suhu ruang dengan menggunakan kemasan rajut plastik selama
pcenyimpanan.

=

©
3:3.2. Pengelolaan Lahan

g' Tanah yang digunakan adalah jenis tanah hitam yang di gabung dengan
pupuk kandang dengan perbandingan 2:1 (2 bagian tanah hitam dan 1 bagian
pupuk kandang). Setelah itu tanah di aduk hingga merata dan dimasukkan ke
dalam polybag dengan ukuran 40 x 40 cm dengan bobot tanah yang diisi yaitu 5
kg. sebelum penanaman umbi benih bawang merah terlebih dahulu diberi pupuk

organik, selanjutnya dilakukan penanaman umbi bawang merah.

3.3.3.Penanaman

Cara menanam benih bawang merah yaitu dengan cara membenamkan
kenih bawang merah kedalam tanah. Benih di tanam setelah selesai disimpan atau
s:‘é-telah diberi perlakuan yang sesuai dengan perlakuan yang ditentukan sementara
umtuk perlakuan benih tanpa penyimpanan langsung dilakukan penanaman.
,g)abila benih yang digunakan berusia kurang dari 2 bulan dilakukan penggoresan
pada bagian ujung umbi, sekitar 0,5 cm. Hal ini bertujuan untuk memecah masa
d_(:}:{rmansi sehingga mempercepat tumbuhnya tunas tanaman. Media tanam yang
(Egunakan yaitu tanah hitam yang dicampur dengan pupuk kandang dengan
p_c'é;_fbandingan 2:1 (2 bagian tanah dan 1 bagian pupuk kandang). Jarak tanam yang
@unakan adalah 10 x 10 cm. Setelah selesai penanaman, penyiraman dilakukan

lgnmbali untuk menjaga kelembaban tanah.

3

g3.4. Pemeliharaan dan Pemupukan

Y Pemeliharaan tanaman yang dilakukan diantaranya yaitu penyiraman yang
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ri@tenyatakan bahwa pupuk dasar diberikan bersamaan dengan tanam yaitu pupuk
@5-36 0,3 g/tanaman, KCI 0,2 g/tanaman dan pupuk susulan yaitu pupuk ZA 0,09
@anaman dan pupukUrea 0,125 g/tanaman. diberikan dua kali yaitu pada umur
4 HST dan 28 HST. Pengendalian gulma dilakuan dengan cara manual yaitu
nBJencabut gulma yang disesuaikan dengan kondisi lingkungan pertanaman, Serta
ﬁ_csngendalian hama dan penyakit yang disesuaikan dengan serangan pada tanaman
IE\Nang merah. Serangan penyakit ini ditandai dengan adanya bercak kuning
pada daun bawang. Serangan ini mulai terjadi seiring dengan bertambahnya
kEmlah daun tanaman bawang merah. Untuk mengendalikan serangan hama dan

penyakit ini dilakukan penyemprotan pestisida alami.
A

%3’.5. Pemanenan

Tanaman bawang merah akan dipanen setelah berumur 60 hari setelah
tanam. Apabila tanaman bawang merah dipanen sebelum waktunya, maka akan
diperoleh umbi yang berukuran kecil dan mudah keriput. Selain itu, bawang
merah yang dipanen terlalu muda akan mengurangi bobot, menurunkan daya
tahan terhadap pembusukan, mudah bertunas dan kualitas serta nilai jualnya
rendah. Sedangkan, bila pemanenan terlambat akan dilakuakan maka akan
menyebabkan tumbuhnya akar kedua pada bawang merah selama penyimpanan.
Pemanenan bawang merah, baik untuk benih atau untuk konsumsi umumnya
cﬁ%)anen dengan cara yang sama. Pemanenan bawang merah dilakukan dengan
(fzra dicungkil dari dalam tanah dengan hati-hati kemudian bawang merah tersebut
(ﬁcabut. Diupayakan agar saat proses pemanenan tidak mengalami luka karena hal

érsebut dapat menurunkan kuliatas bawang merah.

Parameter Pengamatan
Kadar air metode oven (AOAC 1995)

Pengukuran kadar air dilakukan pada saat umbi sebelum ditanam dengan

Ayrsasarien >

menggunakan metode oven/ bawang merah ditimbang sebanyak tiga buah umbi
b;gwang merah dalam cawan yang diberi alumunium foil yang telah diketahui
bgrat kosongnya. Selanjutnya, dikeringkan pada oven dengan suhu 105°C selama
% menit, setelah itu bawang merah dimasukkan kembali kedalam oven sampai

ngeroleh berat konstan selama 24 jam. Setelah beratnya konstan pengeringan

I
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lg:gwang merah dihentikan dan dilakukan pengukuran persentase kadar air.
I%.Engukuran berat dengan metode oven merupakan pengukuran yang menunjukan

@nyaknya air yang diuapkan dari bahan dengan perhitungan berikut (AOAC
1995) :
=

—- _ bec — (ba — bh)

Kandar air % bb = ————— x 100%
= be

Btmana:

2 = berat cawan dan sampel akhir (g)
b6 = berat cawan (g)

lae = berat sampel awal (g)

=

2> Susut bobot

Q—I)J- Pengukuran susut bobot dilakukan dengan mengukur bobot awal sebelum
penyimpanan. Selanjutnya, sampel bawang merah sebanyak 10 umbi disimpan
sesuai perlakuan dan ditimbang kembali sebelum ditanam. Pengukuran
menggunakan timbangan digital, kemudian dihitung dengan menggunkan rumus
sebagai berikut :

wawal —w akhir
susut bobot = x 100%
w awal

Dimana :

W awal = Berat bobot awal
W akhir = Berat boot akhir

w
L

3. Daya Tumbuh

]

= Perhitungan daya tumbuh dilakukan pada saat umbi telah dikecambahkan
%Iama 2 MST ( minggu setelah tanam ) dengan menggunkan rumus sebagai
Berikut

% _ benih bawang merah yang berkecambah 100%

< ~ jumlah benih bawang merah yang dikecambahkan * ¢

o

wn

- ) )

4 Diameter Umbi

=)

g Diameter umbi dilakukan setelah umbi dipanen dengan menggunakan
j%gka sorong.

15
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% Jumlah Umbi Per Rumpun
o~ Cara menghitung jumlah umbi tanaman bawang merah dilakukan setelah
b}wang merah sudah dipanen atau sudah dikeluarkan dari permukaan tanah yaitu

[%da saat tanaman berumur 60 HST (hari setelah tanam).

Tinggi tanaman

NINSw

Pengukuran tinggi tanaman pertama kali dilakukan pada saat tanaman
sudah berumur 2 MST, dan diukur 7 hari sekali dan dilakukan hingga minggu ke-
8Cosetelah tanam. Cara pengukuran tinggi tanaman yaitu mulai dari pangkal daun
);;ng langsung berhubungan dengan umbi yang berada di permukaan tanah sampai
%ngan daun yang tertinggi.

=,
7. Jumlah Daun

Jumlah daun per tanaman dihitung pada saat tanaman sudah berumur 2
MST, dan perhitungan jumlah daun per tanaman dilakukan 7 hari sekali hingga
minggu ke-8 setelah tanam atau tanaman berumur 60 HST (hari setelah tanam)

dengan cara menghitung jumlah daun yang tumbuh secara langsung.

8.  Jumlah Anakan

Jumlah anakan dihitung mulai dari 2 MST, dan perhitungan jumlah anakan
@akukan 7 hari sekali dan dilakukan hingga minggu ke-8 setelah tanaman atau
tanaman berumur 60 HST (hari setelah tanam) dengan cara melihat jumlah anakan

§£cara langsung pada setiap rumpun.

Bobot Basah Tanaman

Bobot basah tanaman dinyatakan dalam satuan gram (g) dan diperoleh

ATuPoru

sgtelah dipanen dengan cara menimbang seluruh bagian umbi per rumpun sesaat
sE"teIah panen sehingga umbi masih dalam keadaan segar. Namun sebelum di
tinbang umbi dibersihkan dari kotoran yang menempel pada bagian umbi seperti

16
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Berat Kering Tanaman

O NEH ©

Berat kering tanaman dihitung pada saat tanaman bawang merah telah
tﬁbanen. Berat kering dinyatakan dalam satuan gram (g) yang diperoleh dari

%énimbangan seluruh umbi bawang merah yang sebelumnya telah dikeringkan

menggunakan oven dengan suhu 70 °C selama 3 x 24 jam.

>

C - -
?. Analisis Data

¢n Data dianalisis dengan menggunakan sidik ragam model linear rancangan
a%ak kelompok (RAK) :
Yik=p+ o + pj + (ap)j + ik

ElY B

Keterangan :

Yix = Hasil pengamatan pada faktor K pada taraf ke-I dan faktor B pada taraf
ke-j dan pada ulangan ke-k

M = Rataan nilai tengah

pk = Pengaruh kelompok pada taraf ke-i

ai = Pengaruh faktor P (kelompok) pada taraf ke-i

B; = Pengaruh faktor | (baris) pada taraf ke-j

af = Pengaruh interaksi dari faktor K pada taraf ke-i dan faktor B pada taraf

ke-k
Dilakukan Uji Lanjut dengan menggunakan uji jarak Duncan (UJD) pada taraf 5%

UJD o = Ra (p, DB Galat) x /KTG/Ulangan

terangan:
= Taraf uji nyata
= Banyaknya perlakuan
= Nilai dari Tabel Uji Jarak Duncan
TG = Kuadrat Tengah Galat

17
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ﬁbel 3.2. Sidik Ragam Rancangan Acak Kelompok Faktorial
iumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hitung F Tabel
ceragaman Bebas (db) Kuadrat Tengah _

5K) (K) (KT) 005 0o
Kelompok r-1 JKK KTK KTK/KTG - -
P p-1 JKP KTP KTB/KTG ; ;
;_r_- i-1 JKI(PxI)  KTI KTJIKTG - -
®xI (p-1)(-1)  JK(Pxl)  KT(Pxl)  KTPxI/KTG - -
Halat (pi-1)(r-1) JKG KTG - - -
¢hotal rpi-1 JKT - - - -
T=
2]
K—eterangan:

2
Faktor Koreksi (FK) L
Q) k.b.b
Jamlah Kuadrat Total (JKT) = YYijk’~ FK

2
Jumlah Kuadrat Faktor Kelompok (JKK(F1) :Z}k'—; - FK

. 2
Jumlah Kuadrat Faktor Baris (JKB) =y % - FK

2
YK
7
kb

. 2
Jumlah Kuadrat Interaksi Faktor P dan I {JK (KP)} =}’ % — FK - JKK - JKP
Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT - JKK(F1) — JKP —JKK — JK(KP)

Jumlah Kuadrat Kelompok (JKK) =)

18
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V. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

agai berikut :

Umur simpan 6 minggu merupakan perlakuan terbaik pada jumlah umbi per
rumpun yaitu 11,63 g, tinggi tanaman yaitu 29,70 cm — 30,09 cm, jumlah
daun yaitu 25,19 helai — 25,83 helai dan jumlah anakan yaitu 5,94 anakan —
8,90 anakan.

Ukuran umbi besar (>10 g) merupakan perlakuan terbaik yang memberikan
pengaruh terhadap jumlah umbi per rumpun yaitu 11,63 g, tinggi tanaman
yaitu 28,80 cm — 29,84 cm, jumlah daun yaitu 27,64 helai — 20,36 helal,
jumlah anakan yaitu 6,63 anakan — 9,75 anakan, berat basah yaitu 29,42 g
dan berat kering yaitu 18,20 g.

Interaksi perlakuan terbaik diperoleh dengan penyimpanan selama 6 minggu

dengan penggunaan umbi besar (>10 g).

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan bahwa perlakuan umur

simpan 6 minggu dan ukuran umbi besar (>10 g) memberikan hasil terbaik
W

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. Namun, untuk budidaya

@wman bawang merah dalam skala luas lebih disarankan penggunaan umbi

l%vvang merah berukuran sedang (5-10 g), sebab hasil yang diberikan tidak jauh

t%rbeda dengan umbi bawang merah berukuran besar (>10 g)
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léal;mpiran 1. Diagram Alur Penelitian

bawang merah

> Varietas Bima

Brebes umur 60-90

N Pengeringan selama + 10-

Besar (>10g) [

15 hari

l

Penyortiran dan
pembersihan

l

Pengukuran umbi

Sedang (5-10)

Penyimpanan 0 minggu (1 bulan)

Kecil (<5Q) i

Penyimpanan 3 minggu (1 bulan 3 minggu)

A 4
Penyimpanan

Penyimpanan 6 minggu (2 bulan 2 minggu)

Penyimpanan 9 minggu (3 bulan 1 minggu)
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Pengamatan setelah 2 MST :

w N

© Nk~

Daya kecambah
Diameter umbi
Jumlah umbi per

Tinggi tanaman
Jumlah daun

Jumlah anakan

Berat basah tanaman
Berat kering tanaman

\ 4

Parameter pengamatan di laboraturium :
1. Kadar air
2. Susuut bobot

Penanaman ke lahan
percobaan

42



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ymuaqg wejep Iul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiaedwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq

NV VISNS NIN
o{0)

=
=

b )

>

&

‘nery e)sng NiN Jelfem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbusad q

"yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad ‘e

Y 0ii

:Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul sin) eAiey yninjes neje ueibeges diynbusw Buelejq |

Buepun-Buepun 16unpuipig e3did ¥eH

©

lﬁ];‘;mpiran 2. Deskripsi Bawang Merah Varietas Bima Brebes

=
@grasal dari

Baya adaptasi
QO

3

Bapat ditanam
=

=
Gmur berbunga

lanur saat panen
Tinggi tanaman
Warna umbi

A

Bentuk umbi
Jumlah umbi
Produksi

Hama dan penyakit :

w
c
3
o
(¢]
=

nery wisey| JrreAg uejyng jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3}e}S

Lokal Brebes (Jawa Tengah)

Adaptasinya cukup bagus untuk ditanam diseluruh
wilayah Indonesia

Ditanam dengan baik pada semua tanah pada ketinggian
10-1.000 mdpl

50 hari setelah tanam

60 hari setelah tanam

25-44 cm

Merah muda

Lonjong bercincin kecil pada leher cakram

7-12 umbi per rumpun

9,9 ton/Ha

Ketahanan terhadap hama dan penyakit cukup tahan
terhadap hama dan penyakit busuk umbi (Botrytis alii) dan
peka terhadap penyakit busuk ujung daun (Phytophtora
porii)

Balai Besar PPMB-TPH
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B301

B304

B202

B103

B104

B203

B201

B303

B102

B204

B302

B101

B303

B202

B104

B103

B101

B203

B304

B302

B201

J

B102

vJ

B301

a
B204

au

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

U4

U3
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__.. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

"
Mr hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Vlho_\_b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

asuscanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Ié;l;mpiran 4. Pengamatan Kadar Air
I;Tasil Sidik Ragam Kadar Air

_;-:S;R DB JK KT FHIT F TABEL Keterangan
= 0.05 0.01
W)
9 3 140 46.7646 15198  2.891564 4.436787 tn
B 2 404 202.1811 6.570672 3.284918 5.312029 o
Kelompok 3 85 28.47039 0.925258 2.891564 4.436787 tn

teraksi 6 161 26.77161 0.870049 2.389394 3.405914 tn

lat 33 1.015 30.77023
Fotal 47  1806.11459
KK = 5,91 %
keterangan : tn = Tidak Nyata
()] * = Berbeda nyata (P<0.05)
x~ ** = Sangat berbeda nyata (P<0.01)
Sy O = Umur Simpan
53] B = Ukuran Umbi
X = 4505,14%/48 = 422.839,3
JRT = 90.77% + 89,54% + 88,852 +... + 100? — FK = 1806,115
JK Kelompok = 1099,07%+ 1140,26%+ 1133,72%+ 1132,09% FK = 85,41
4x3
JKO =1095,06° + 1129,61% + 1127,82% + 1152,65° — FK = 140,29
4x3
JKB = 1444,36° + 1502,68% + 1558,1° — FK = 404,36
4x4
JK (B x 0) = 3604% +3724° + ... +400* FK — JKO - JKB = 161
4

JKG = JKT — JK Kelompok — JKO — JKB — JK BxO = 1015,41
KK = (¥/30,770/93,857) x 100% = 5.91%

Uji Lanjut Kadar Air
Duncan's Multiple Range Test for KADAR_AIR

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 33

éﬂor Mean Square 30.77023
Number of Means 2 3
Critical Range 3.990 4.194
Ll

w
Iteans with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N ukuran_umbi
A 97381 16 B3
A
B A 93918 16 B2
B
B 90.272 16 B1

46
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lg-gmpiran 5. Parameter Susut Bobot

=

kHasil Sidik Ragam Susut Bobot

SR DB JK KT FHIT F TABEL Keterangan
& 0.05 0.01

9 3 910.2402 303.4134 38.85785 2.891564 4.436787 x
B 2 9.608404 4.804202 0.615269 3.284918 5.312029 tn
Ielompok 3 16.09942 5.366474 0.687279 2.891564 4.436787 tn
(nteraksi 6 181.8911 30.31519 3.882436 2.389394 3.405914 *x
Ealat 33 257.6736 7.808291

otal 47 1375.513

KK = 5,67%

Keterangan :  tn = Tidak Nyata

=< * = Berbeda nyata (P<0.05)
o)) ** = Sangat berbeda nyata (P<0.01)
- O = Umur Simpan
i B = Ukuran Umbi
Q
FK = 2366,11%/48 = 116634,93
JKT = 42,847 + 41,35% + 48,45 +... + 61,3 — FK
=13755
JK Kelompok = 587,65%+ 582,1%+ 598,82+ 597,56 FK
4x3
=16,099
JKO =525,43% + 567,17 + 606,18 + 667,33 — FK
4x3
=910,24
JKB = 788.94% + 797,35% + 779,82° — FK
4x4
=961
JK (B x O) = 175,32+ 17593% + ... +234.73% FK — JKO — JKB
4
=181,89
JKG = JKT - JK Kelompok — JKO — JKB — JK BxO
@) = 257,67
KK = (\7,8083/49,29) x 100%
o =5,67%
™
|

i Lanjut Susut Bobot

j+¥)
Blincan's Multiple Range Test for SUSUT_BOBOT

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 33
Egror Mean Square 7.808291

QUmberofMeans 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

Sritical Range 4.020 4.225 4.359 4.455 4.527 4.584 4.630 4.668 4.700 4.727 4.749
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4 02B2
4 03B2

49.990
49.863

(ONONG)]

4 03B3
4 02B1

48.198
47.278
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4
4
4
4 01B3

44.525
43.983
43.825
43.550

© _.mmx cipta milik UIN Suska Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

48

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ﬂ\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

f h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

- 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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lg-gmpiran 7. Parameter Diameter Umbi
P
Igasil Sidik Ragam Diameter Umbi
©T SR DB JK KT FHIT F TABEL Keterangan
& 0.05 0.01
§ 3 8376905 2.792302 49.91156 2.891564 4.436787 o
. 2 0.042331 0.021166 0.378331 3.284918 5.312029 tn
;féelompok 3 0.156914 0.052305 0.934931 2.891564 4.436787 tn
Interaksi 6 0.074156 0.012359 0.220919 2.389394 3.405914 tn
Galat 33 1.846185 0.055945
Fotal 47  10.49649
=8,48%
terangan : tn = Tidak Nyata
w * = Berbeda nyata (P<0.05)
=< ** = Sangat berbeda nyata (P<0.01)
Q O = Umur Simpan
- B = Ukuran Umbi
ER = 133,842%/48 = 373,199
et = 3,3662 + 3,12 +... + 2,13752 - FK = 10,496
JK Kelompok = 33,6162+ 32,3%+ 33,9%+ 34,025% FK = 0,156
4x3
JKO = 40,54167% + 32,85° + 34,0375% + 26,4125% — FK= 8,376
4x3
JKB = 44,44167° + 44,1375%+ 45,2625° — FK = 0,042
4x4
JK (B x O) = 13,41667° + 13,575 + ... +8,9875% FK — JKO — JKB = 0,074
4
JKG = JKT - JK Kelompok — JKO — JKB — JK BxO = 1,846
KK = (V0,0559/2,7883) x 100% = 8,48%

Uji Lanjut Diameter Umbi

Duncan's Multiple Range Test for DIAMETER_UMBI

ha 0.05
Etror Degrees of Freedom 33
E¥ror Mean Square 0.055916
Ntmber of Means 2 3 4
ical Range 1964  .2064 2130

Means with the same letter are not significantly different.

Jued

>

A

OWmm

nery wisey JrreAg uej[ng jo A3I1SIdAru

ncan Grouping

Mean N umur_simpan
3.38083 12 01
2.83750 12 O3
273917 12 02
220167 12 04
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lg-gmpiran 8. Parameter Jumlah Umbi Per Rumpun

e
ktasil Sidik Ragam Jumlah Umbi Per Rumpun
<SR DB JK KT FHIT F TABEL Keterangan
T 0.05 0.01
§ 3 4197917 1.399306 0.784324  2.891564 4.436787 tn
: 2 7254948 36.27474 20.33234  3.284918 5.312029 ok
“Kelompok 3 403125 1.343750 0.753185  2.891564 4.436787 tn
Anteraksi 6 26.01302 4.335503 2.430091  2.389394 3.405914 *
(Galat 33 58875 1.784001
“Potal 47 165.6667 3.524823
=15,12%
erangan : tn = Tidak Nyata
P * = Berbeda nyata (P<0.05)
e ** = Sangat berbeda nyata (P<0.01)
) O = Umur Simpan
B = Ukuran Umbi
P
Q
EK = 424248 = 37453
JKT = 9,752+ 132+ 10,5% +... + 7,52 — FK
= 165,66
JK Kelompok = 109,75%+ 105,75% 108%+ 100,5% FK
4x3
=4,031
JKO =104,5% + 102,75 + 112% + 104,75* - FK
4x3
=4,197
JKB = 162,75 + 146%+ 115,25 - FK
4x4
=72,549
JK (B x O) = 415%+335% +... +33% FK - JKO — JKB
4
=26,013
JKG = JKT - JK Kelompok — JKO — JKB — JK BxO
=58,875
= (V1,784/8,833) x 100%
=15,12%
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ﬂ\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_u_c;mw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

= r? a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
M/:\m_nn_ U.Um:@czum::amxamao_xm:xmum:::@msvxm:@,zm_ch_zm:wxm_&mc.

sy 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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lg-gmpiran 9. Parameter Tinggi Tanaman Bawang Merah

=

Iasil Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bawang Merah 2 MST

gK DB JK KT FHIT F TABEL Keterangan

QO 0.05 0.01

) 3 153.021  51.00699 4.390797 2.891564 4.436787 *

B: 2 05.80081 47.9454 4127249 3.284918 5.312029 *

‘Kelompok 3 7.020352 2.340117 0.201443 2.891564 4.436787 tn
teraksi 6 9.579609 1596602 0.137439 2.389394 3.405914 tn

Galat 33 383.3543 11.6168

"J,"ptal 47 342.824 7.294129

KK =5,59%

Kéterangan : tn = Tidak Nyata

c * = Berbeda nyata (P<0.05)

» ** = Sangat berbeda nyata (P<0.01)

Q’? O = Umur Simpan

B = Ukuran Umbi

Wi Lanjut Tinggi Tanaman 2 MST
[Quncan's Multiple Range Test for TT_2_MST
NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

umur_simpan

03
01

04

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 33
Error Mean Square 2.342797
Number of Means 2 3 4
Critical Range 1.271 1336 1.379
Means with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping Mean N
A 29.6958 12
B 27.8854 12
B
B 27.1792 12
C 24.7167 12

D'_gncan's Multiple Range Test for TT_2_MST
MOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Efror Degrees of Freedom 33

or Mean Square 2.342797
lﬁlmber of Means 2 3

Ctitical Range 1.101  1.157
Eans with the same letter are not significantly different.

nery wisey JrreAg uejpng jo AJISIaArl

Duncan Grouping

A
A
A

Mean

28.8047

27.8563

25.4469

02

N ukuran_umbi

16 Bl

16 B2

16 B3
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I%sil Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bawang Merah 3 MST

x

SR DB JK KT FHIT F TABEL Keterangan

- 0.05 0.01

o) 3 1602154 53.40512 12.22298 2.891564 4.436787 *x
2 8292945 41.46473 9.490147 3.284918 5.312029 *x

ielompok 3 3436306 11.45435 262159 2.891564 4.436787 tn

;T:neraksi 6 20.59305 3.432174 0.785531 2.389394  3.405914 tn

Galat 33 1441849  4.36924

tal 47 4422858
KK =5,85%

Ié;}erangan :  tn =Tidak Nyata
* = Berbeda nyata (P<0.05)

g ** = Sangat berbeda nyata (P<0.01)
e O =Umur Simpan
Q B = Ukuran Umbi

lﬁ’j Lanjut Tinggi Tanaman 3 MST

Buncan's Multiple Range Test for TT_3_MST

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.
Alpha 0.05

Error Degrees of Freedom 33

Error Mean Square 4.36924
Number of Means 2 3 4
Critical Range 1736 1825 1.88
Means with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping Mean N umur_simpan

A 38.6146 12 O1

359021 12 O4

w ™™

C 342438 12 03
Cc
&“’3 C 340583 12 O2
e
Duncan's Multiple Range Test for TT_3_MST
NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05

Egror Degrees of Freedom 33

Exrror Mean Square 4.36924
mber of Means 2 3

@tical Range 1504 1.580

i o
Iﬁeans with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping Mean N ukuran_umbi

A 37.0594 16 B2
A
A 361297 16 Bl

B 339250 16 B3
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I%sil Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bawang Merah 4 MST

SR DB JK KT FHIT F TABEL Keterangan
o 0.05 0.01

© 3 6845101 228.17 4875806 2.891564  4.436787 o
B 2 4428643 2214322 4.731823 3.284918 5312029 *
Kelompok 3 5861229 19.53743 4.174988 2891564 4.436787 *
Anteraksi 6  35.08544 5.847574 1.249579 2.389394  3.405914 tn
Galat 33 154428 4.679637

cFotal 47 9769223

KK =5,64%

Keterangan : tn = Tidak Nyata

BYSNng

* = Berbeda nyata (P<0.05)
** = Sangat berbeda nyata (P<0.01)
O = Umur Simpan
B = Ukuran Umbi

ji Lanjut Tinggi Tanaman 4 MST
ncan's Multiple Range Test for TT_4_MST
ROTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

umur_simpan
01
04

02

ﬁpha 0.05

Error Degrees of Freedom 33

Error Mean Square 4.679637

Number of Means 2 3 4

Critical Range 1.797 1.889 1.948

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N

A 426792 12
A
A 415167 12
B 34.8396 12

W B

- B 34.3563 12

e
Buncan's Multiple Range Test for TT_4_MST
TE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha
Efror Degrees of Freedom
Effor Mean Square

mber of Means 2
Gsitical Range 1.556

< . .
Means with the same letter are not si

nery wisey JureAg uejpng jo A3rsi

0.05

33

4.679637

3
1.636

Duncan Grouping Mean

N

A 393172 16

A

A 386875 16

B 37.0391 16

03

gnificantly different.

ukuran_umbi
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I,%;isil Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bawang Merah 5 MST

BK DB JK KT FHIT F TABEL Keterangan
)

—- 0.05 0.01

©

© 3 1003.823 334.6078 57.32265 2.891564  4.436787 o
8 2 1346924 6.734622 1.153728 3.284918  5.312029 tn
Relompok 3 6413400 21.37800 3.662328 2.891564  4.436787 *
nteraksi 6 3293815 5489692 0.940455 2.389394  3.405914 tn
Galat 33 192.6299 5.837270

Total 47 1306.995

KK =6,37%

I@erangan : tn = Tidak Nyata
* = Berbeda nyata (P<0.05)

wn ** = Sangat berbeda nyata (P<0.01)
(= O = Umur Simpan

(7)) B = Ukuran Umbi

s

8ji Lanjut Tinggi Tanaman 5 MST

Duincan's Multiple Range Test for TT_5 MST

WOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.
Adpha 0.05

Error Degrees of Freedom 33

Error Mean Square 5.83727
Number of Means 2 3 4
Critical Range 2.007 2109 2.176

Means with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping  Mean N umur_simpan

A 435833 12 O1

B 413063 12 O4

C 334813 12 0O2

C

C 334021 12 O3
Hasil Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bawang Merah 6 MST
é)R DB JK KT FHIT F TABEL Keterangan
=5 0.05 0.01
Q 3 1313.886 437.9621 51.97352 2.891564 4.436787 **

2 5992109 2996055 0.355546 3.284918 5.312029 tn

Kelompok 3 9164264 3054755 3.625117 2.891564 4.436787 *
Fhteraksi 6  26.90789 4.484648 0532199 2.389394 3.405914 tn
Salat 33 278.0791 8.426639
Lotal 47 1716.508

:2( =8,08%

terangan : tn = Tidak Nyata

é * = Berbeda nyata (P<0.05)

- ** = Sangat berbeda nyata (P<0.01)
e O = Umur Simpan

\2 B = Ukuran Umbi

=)
Uji Lanjut Tinggi Tanaman 6 MST
ncan's Multiple Range Test for TT_6_MST
TE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Efror Degrees of Freedom 33

Efror Mean Square 8.426639
T@mber of Means 2 3 4
Critical Range 2411 2534 2614
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@ans with the same letter are not significantly different.

— Duncan Grouping Mean N umur_simpan

o A 42665 12 01

— B 39.269 12 04

£ C 31915 12 03

Q C

3 C 29.858 12 02

Hasil Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bawang Merah 7 MST

/S\R DB JK KT FHIT F TABEL Keterangan

- 0.05 0.01

% 3 1552.601 5175338 71.40941 2.891564 4.436787 *x
2 30.29487 15.14743 2.090046  3.284918 5.312029 tn

(K)elompok 3 39.62879  13.2096 1.822662 2.891564  4.436787 tn

Gnteraksi 6 29.70378 4.950629 0.683089 2.389394 3.405914 tn

Galat 33 230.1648 7.247418

~Lotal 47 1891.394

KK =7,86%

I@erangan: tn = Tidak Nyata

Q. * = Berbeda nyata (P<0.05)

— ** = Sangat berbeda nyata (P<0.01)

O = Umur Simpan
B = Ukuran Umbi

Uji Lanjut Tinggi Tanaman 7 MST
Duncan's Multiple Range Test for TT_7_MST
NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 33
Error Mean Square 7.247418
Number of Means 2 3 4
Critical Range 2236 2350 2.425
Means with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping Mean N umur_simpan
(@p) A 39.681 12 01
& A
=g A 39.613 12 04
e B 31.308 12 03
2 C 26.346 12 02
j+¥)
2.
Masil Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bawang Merah 8 MST
;‘R DB JK KT FHIT F TABEL Keterangan
< 0.05 0.01
o) 3 11316204 377.20678 47.195016 2.8915635 4.4367872 ok
8. 2 76.140026 38.070013 4.7632094 3.2849177 5.3120289 i
‘;{Felompok 3 3.1531641 1.0510547 0.1315049 2.8915635 4.4367872 tn
&teraksi 6 17592266 2.9320443 0.3668489 2.3893939 3.4059143 tn
Gnalat 33  263.75293  7.992513
Fotal 47 14922587
KK= 8,95%

kKeterangan :  tn = Tidak Nyata
* = Berbeda nyata (P<0.05)

** = Sangat berbeda nyata (P<0.01)
O = Umur Simpan
B = Ukuran Umbi
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@;Ei Lanjut Tinggi Tanaman 8 MST
Buncan's Multiple Range Test for TINGGI_TANAMAN

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 33
Eror Mean Square 7.992513
Mumber of Means 2 3 4
@itical Range 2.348 2468 2.546
Means with the same letter are not significantly different.
Bcﬁncan Grouping Mean N umur_simpan
== A 37415 12 04
< B 34331 12 O1
(0p) C 30.094 12 03
c D 24475 12 02
(7))
@ncan's Multiple Range Test for TINGGI_TANAMAN
ha 0.05
tor Degrees of Freedom 33
E¢ror Mean Square 7.992513

Number of Means 2 3
Critical Range  2.034  2.137

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N ukuran
A 327688 16 B2
A
A 321313 16 B3

B 29835 16 B1

nery wisey| JrreAg uejyng jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3}e}S
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lg-@npiran 10. Parameter Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah

P

ktasil Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah 2 MST

= Keterangan

SR DB JK KT FHIT F TABEL

= 0.05 0.01

%_ 3 257.4844 8582813 12.64403 2.891564 4.436787 *x

B 2 1148.914 574457 84.62786 3.284918 5.312029 o

Relompok 3 6.213542 2.071181 0.305122 2.891564 4.436787 tn
teraksi 6 42.21094 7.035156 1.036405 2.389394 3.405914 tn

Galat 33 2240052 6.788037

Gdtal 47 1678.828

KK = 11,83%

Pgtéterangan :  tn = Tidak Nyata

O = Umur Simpan
B = Ukuran Umbi

BIY B

* = Berbeda nyata (P<0.05)
** = Sangat berbeda nyata (P<0.01)

(=
Uji Lanjut Jumlah Daun Tanaman 2 MST
Duncan's Multiple Range Test for JD_2_MST

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha

Error Degrees of Freedom

Error Mean Square

Number of Means 2 3
Critical Range  2.164  2.275

0.05
33

6.788037

4

2.347

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N umur_simpan
A 25188 12 03
A
A 23.250 12 04
E B 20.313 12 02
o B
=3 B 19375 12 O1
—
Buncan's Multiple Range Test for JD_2 MST
I\E;:)TE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

pha 0.05

or Degrees of Freedom 33
or Mean Square

%meer of Means 2 3
i

6.788037

tical Range 1.874 1.970

-

2}
Means with the same letter are not significantly different.
‘< Duncan Grouping Mean N

nery wisey JireAg uejpng jo

A 27.6406 16
B 227344 16
C 157188 16

ukuran_umbi

Bl
B2
B3

59



=
=

s
nidl

£

NVIY VISNS NIN

\

Buepun-Buepun 16unpuipig e3did ¥eH

‘nery e)sng NiN Jelfem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbusad q

:Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul sin) eAiey yninjes neje ueibeges diynbusw Buelejq |

©

I%sil Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah 3 MST

SR DB JK KT FHIT F TABEL Keterangan
o 0.05 0.01

©° 3 158.0260 52.67535 5.198533 2.891564 4.436787 o
B 2 1435.096 7175482 70.81487 3.284918 5.312029 *x
Kelompok 3 19.58854 6.529514 0.644398 2.891564 4.436787 tn
riteraksi 6 43.02865 7.171441  0.70775 2.389394 3.405914 tn
Galat 33 3343802 10.13273

(Fotal 47 1990.120

KK =11,77%

K&terangan : tn = Tidak Nyata

w * = Berbeda nyata (P<0.05)

- ** = Sangat l?erbeda nyata (P<0.01)
) O = Umur Simpan

= B = Ukuran Umbi

QO

Uji Lanjut Jumlah Daun Tanaman 3 MST
ncan's Multiple Range Test for JD_3_MST
TE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05

Error Degrees of Freedom 33

Error Mean Square 10.13273
Number of Means 2 3 4

Critical Range 2.644 2779 2.867

Means with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping Mean N umur_simpan
A 28771 12 O4

A
A 28479 12 O3
A

B A 26.750 12 O1
B

(@5} B 24208 12 02
L

e

@P0ncan's Multiple Range Test for JD_3_MST
NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05
gror Degrees of Freedom 33

zfror Mean Square 10.13273
Mumber of Means 2 3
Critical Range 2.290  2.407

=

Means with the same letter are not significantly different.
3 Duncan Grouping Mean N ukuran_umbi
A 32938 16 Bl
B 28.453 16 B2
C 19.766 16 B3

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ymuaqg wejep Iul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiaedwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq

"yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad ‘e

nery wisey| JureAg uej[ng jo A31s



=
=

nidl

‘nery e)sng NiN Jelfem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbusad q

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ymuaqg wejep Iul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiaedwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq
"yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad ‘e

NV VISNS NIN
o0\
L 1]
ﬁ:\
5 ]

\

:Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul sin) eAiey yninjes neje ueibeges diynbusw Buelejq |

Buepun-Buepun 16unpuipig e3did ¥eH

©

I%sil Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah 4 MST

= SK DB JK KT FHIT F TABEL Keterangan

) 0.05 0.01

© 3 643.7656 2145885 14.38567 2.801564 4.436787 ok

& 2 660.2682 330.1341 22.13166 3.284918 5.312029 ok
elompok 3 65.80729 21.93576 1.470538 2.891564 4.436787 tn

ireraksi 6 72.89844 1214974 0.814499 2.389394 3.405914 tn

-Galat 33 4922552 1491682

Total 47 1934.995

KK = 13,91%

@erangan : tn =Tidak Nyata

* = Berbeda nyata (P<0.05)
** = Sangat berbeda nyata (P<0.01)

(0))
o= O = Umur Simpan
» B = Ukuran Umbi
-

Q
ji Lanjut Jumlah Daun Tanaman 4 MST
ncan's Multiple Range Test for JD_4 MST

NIOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Adpha 0.05

Error Degrees of Freedom 33

Error Mean Square 14.91682
Number of Means 2 3 4
Critical Range 3.208 3.372 3.478

Means with the same letter are not significantly different.
N umur_ simpan

Duncan Grouping Mean
A 31.813 12 0O4
A
B A 30.104 12 O1
B
B 26.938 12 O3
Cc 22,188 12 02

0]

L
Blincan's Multiple Range Test for JD_4_MST

NFOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05

Effor Degrees of Freedom 33

Egror Mean Square 14.91682
mber of Means 2 3
jtical Range 2.778  2.920

Duncan Grouping

A

nery wisey JrreAg uej[ng jo A31siaAzu

A 31.406 16

A 29.203 16

B 22.672 16

ans with the same letter are not significantly different.
Mean N

ukuran_umbi

Bl

B2

B3
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I%sil Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah 5 MST

o

O SR DB JK KT FHIT F TABEL Keterangan
o) 0.05 0.01

© 3 7346354 2448785 19.06784 2.891564 4.436787 *x
B 2 4073229 203.6615 15.85841 3.284918 5.312029 *x
Kelompok 3 26.38542 8.795139 0.684847 2.891564 4.436787 tn
Joteraksi 6 117.5833 19.59722 1525968 2.389394 3.405914 tn
(Galat 33 423.8021 12.84249

Fotal 47 1709.729

KK = 13,58%

K&erangan: tn = Tidak Nyata

c * = Berbeda nyata (P<0.05)

O = Umur Simpan

()]
=
£ B = Ukuran Umbi

** = Sangat berbeda nyata (P<0.01)

i Lanjut Jumlah Daun Tanaman 5 MST
Quncan's Multiple Range Test for JD_5 MST

NMOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05

Error Degrees of Freedom 33

Error Mean Square 12.84249
Number of Means 2 3 4
Critical Range 2977 3.129 3.228
Means with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping Mean N umur_simpan
A 31354 12 04
B 27458 12 03
B
B 26.333 12 O1
C 20.438 12 02

Lfggncan's Multiple Range Test for JD 5 MST

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Adpha 0.05

gor Degrees of Freedom 33
or Mean Square
mber of Means 2 3

Qe

12.84249

itical Range 2578 2.709

Ndeans with the same letter are not significantly different.

E. Duncan Grouping Mean N ukuran_umbi
A 29438 16 Bl
A
A 27281 16 B2
B 22469 16 B3
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I%sil Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah 6 MST
A sK DB JK KT FHIT F TABEL Keterangan
2 0.05 0.01
[ 3 8924688 297.4896 18.40789 2.891564 4.436787 b
B 2 1965313 98.26563 6.080423 3.284918 5.312029 o

elompok 3 546875 1.822917 0.112797 2.891564 4.436787 tn
Hhteraksi 6 128.6563 21.44271 1.326819 2.389394 3.405914 tn
Galat 33 5333125 16.16098
Fotal 47 1756.438

= 16,20%

erangan : tn = Tidak Nyata
* = Berbeda nyata (P<0.05)
** = Sangat berbeda nyata (P<0.01)

2z
CC/) O=Umu
P B = Ukur

r Simpan
an Umbi

. .
dyi Lanjut Jumlah Daun Tanaman 6 MST
ncan's Multiple Range Test for JD_6_MST

TE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha

Error Degrees of Freedom

Error Mean Square
Number of Means

Critical Range 3.339

0.05
33
16.16098
2 4
3.510 3.621

Means with the same letter are not significantly different.
umur_ simpan

Duncan Grouping

O0O0Owm>

Mean N
30.542 12
27.167 12
22.063 12
19.479 12

03
04
01

02

Duncan's Multiple Range Test for JD_6_MST

TE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

ha

Eéror Degrees of Freedom

Ei[or Mean Square
Number of Means
Gritical Range 2.

0.05
33
16.16098
2
892  3.039

Means with the same letter are not significantly different.

c Duncan Grouping Mean
A 27.063 16
A
A 25.219 16
B 22.156 16

nery wisey JrreAg uej[ng jo A3I1SIdAru

Bl

B2

B3

N ukuran_umbi
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I%sil Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah 7 MST

SR DB JK KT FHIT F TABEL Keterangan

) 0.05 0.01

© 3 9479206 3159735 18.70752 2.891564 4.436787 *x

& 2 106.112 53.05599 3.141231 3.284918 5.312029 tn
elompok 3 44209557 14.76519 0.874187 2.891564 4.436787 tn

%Ieraksi 6 180.513  30.0855 1.781241 2.389394 3.405914 tn

Galat 33 557.3763 16.89019

Total 47 1836.217

KK = 18,74%
ngrangan : tn =Tidak Nyata
* = Berbeda nyata (P<0.05)

(0)) ** = Sangat berbeda nyata (P<0.01)
c O = Umur Simpan

2] B = Ukuran Umbi

-

%i Lanjut Jumlah Daun Tanaman 7 MST
ncan's Multiple Range Test for JD_7_MST

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 33
Error Mean Square 16.89019
Number of Means 2 3 4
Critical Range 3.414 3588 3.701
Means with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping Mean N umur_ simpan
A 28.729 12 O3
B 23.000 12 O4
C 18.604 12 02
C
C 17396 12 O1

Hasil Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah 8 MST

w SR DB JK KT FHIT F TABEL Keterangan
-~ 0.05 0.01

b 3 8120677 270.6892 16.8597  2.891564 4.436787 ok

B 2 5850781  29.25391 1.822061 3.284918 5.312029 tn
Kelompok 3 117.7969  39.26563 2.445634 2.891564 4.436787 tn
dntteraksi 6 1288776 214796  1.337843 2.389394 3.405914 tn
alat 33  529.8281  16.0554

Total 47  1647.078

RK =21.05%

erangan : tn = Tidak Nyata
* = Berbeda nyata (P<0.05)
** = Sangat berbeda nyata (P<0.01)
O = Umur Simpan
B = Ukuran Umbi
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r h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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lg-gmpiran 11. Parameter Jumlah Anakan Tanaman Bawang Merah

P

kHasil Sidik Ragam Jumlah Anakan Tanaman Bawang Merah 2 MST
SR DB JK KT FHIT F TABEL Keterangan
= 0.05 0.01

0 3 6.072917 2.024306 3.900852 2.891564 4.436787 *
§. 2 54.48698 27.24349 5249840 3.284918 5.312029 o
+Kelompok 3 1.125000 0.375000 0.722628 2.891564 4.436787 tn
Thteraksi 6 6.356771 1.059462 2.041591 2.389394 3.405914 tn
Galat 33 17.12500 0.518939

Fotal 47  85.16667

=13,51%
terangan: tn = Tidak Nyata

* = Berbeda nyata (P<0.05)

** = Sangat berbeda nyata (P<0.01)
O = Umur Simpan
B = Ukuran Umbi

d XS

Wi Lanjut Jumlah Anakan Tanaman 2 MST
Buncan's Multiple Range Test for JA 2 MST
NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 33
Error Mean Square 0.518939
Number of Means 2 3 4
Critical Range 5983  .6289  .6488
Means with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping Mean N umur_simpan
A 59375 12 O3
B 52083 12 04
B
B 5.1667 12 O1
B
&“’3 B 5028 12 02

e
Duncan's Multiple Range Test for JA 2 MST
NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Etror Degrees of Freedom 33
Error Mean Square 0.518939

mber of Means 2 3
tical Range 5182 .5447
ans with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N ukuran_umbi
A 6.6250 16 B1
B 53594 16 B2
C 40156 16 B3
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I%sil Sidik Ragam Jumlah Anakan Tanaman Bawang Merah 3 MST

=

SR DB JK KT FHIT F TABEL Keterangan

el 0.05 0.01

© 3 1.826823 0.608941 1.111167 2.891564 2.891564 tn
2 795026  39.7513 7253632 3.284918 5.312029 *

ielompok 3 0.74349 024783  0.452228 2.891564 4.436787 tn

Tnteraksi 6  4.903646 0.817274 1.491324 2.389394 3.405914 tn

Talat 33 18.08464 0.548019

Fotal 47 1050612

=11,68%

eterangan: tn = Tidak Nyata

) * = Berbeda nyata (P<0.05)

c ** = Sangat berbeda nyata (P<0.01)
@ O = Umur Simpan

;? B = Ukuran Umbi

i Lanjut Jumlah Anakan Tanaman 3 MST
Quncan's Multiple Range Test for JA_ 3 _MST

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 33

Error Mean Square 0.548019
Number of Means 2 3
Critical Range 5325 5597

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N  ukuran_umbi
A 7.7813 16 Bl
B 6.5781 16 B2
C 46563 16 B3

Hasil Sidik Ragam Jumlah Anakan Tanaman Bawang Merah 4 MST

SR DB JK KT FHIT F TABEL Keterangan
o 0.05 0.01
D 3 3233073 1077601 1487555 2891564 4.436787 tn
) 2 7488542 37.44271 5168281 3284918 5312029 **
delompok 3 0201823 0067274 009286 2891564 4436787 tn
eraksi 6 4364583 0727431 1.004085 2.389394 3.405914 tn
Galat 33 23.90755 0.724471
Total 47 1065924

=12,33%
erangan : tn = Tidak Nyata

* = Berbeda nyata (P<0.05)

** = Sangat berbeda nyata (P<0.01)
O = Umur Simpan
B = Ukuran Umbi

IEAIISIDAT

i Lanjut Jumlah Anakan Tanaman 4 MST
Buncan's Multiple Range Test for JA_4 _MST
NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Efror Degrees of Freedom 33
Esror Mean Square 0.724471

Nomber of Means 2 3
'%iitical Range  .6123  .6435
-
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@ans with the same letter are not significantly different.

— Duncan Grouping Mean N  ukuran_umbi

o A 8.2969 16 B1

— B 7.1406 16 B2

£ C 52656 16 B3

Q

Hasil Sidik Ragam Jumlah Anakan Tanaman Bawang Merah 5 MST
SR DB JK KT FHIT F TABEL Keterangan
= 0.05 0.01

@ 3 7.057292 2.352431 4.242812 2.891564 4.436787 *
B 2 90.81510 45.40755 81.89646 3.284918 5.312029 o
1?(elompok 3 1.765625 0.588542 1.061486 2.891564 4.436787 tn
(Rteraksi 6 4184896 0.697483  1.25797 2.389394 3.405914 tn
5alat 33 18.29688 0.554451

Fotal 47 1221198

RK =10,96%

I%erangan : tn = Tidak Nyata
e * = Berbeda nyata (P<0.05)
o ** = Sangat berbeda nyata (P<0.01)
= O = Umur Simpan
B = Ukuran Umbi

Uji Lanjut Jumlah Anakan Tanaman 5 MST
Duncan's Multiple Range Test for JA_5_MST
NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05

Error Degrees of Freedom 33

Error Mean Square 0.632734
Number of Means 2 3 4

Critical Range .6607  .6945 7164

Means with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping Mean N  umur_simpan

A 79375 12 03
) B 72708 12 01
= B

e

™ B 6.9792 12 02
~ B

s B 68542 12 04

j+¥)

[§mcan's Multiple Range Test for JA 5 MST

NIOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.
ha 0.05

E'-'.:L‘ror Degrees of Freedom 33

ﬁ:or Mean Square 0.632734

mber of Means 2 3

@'_itical Range 5722 6014

<

Means with the same letter are not significantly different.
™ Duncan Grouping Mean N ukuran_umbi

A 8.6875 16 B1
B 7.6406 16 B2
C 54531 16 B3
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I%sil Sidik Ragam Jumlah Anakan Tanaman Bawang Merah 6 MST

P

SR DB JK KT FHIT F TABEL Keterangan
o) 0.05 0.01

Q@ 3 11.85417 3.951389  3.16751 2.891564 4.436787 *
B8 2 85.64323 42.82161 34.32664 3.284918 5.312029 *x
+elompok 3 0.739583 0.246528 0.197621 2.891564 4.436787 tn
Tniteraksi 6 6.763021 112717 0.903561 2.389394 3.405914 tn
Galat 33 41.16667 1.247475

Total 47  146.1667

RK = 14,03%

l?%erangan : tn = Tidak Nyata
* = Berbeda nyata (P<0.05)
** = Sangat berbeda nyata (P<0.01)
O = Umur Simpan
B = Ukuran Umbi

3 By SN

Ui Lanjut Jumlah Anakan Tanaman 6 MST
Btincan's Multiple Range Test for JA_6_MST
TE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05

Error Degrees of Freedom 33

Error Mean Square 1.247475
Number of Means 2 3 4

Critical Range 0.928 0.975 1.006

Means with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping Mean N umur_simpan

84375 12 04

8.3958 12 O3

>>>>>

77708 12 O1

oW w

n
5 7.2292 12 02

e
Buncan's Multiple Range Test for JA 6 MST
TE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05

Efror Degrees of Freedom 33

Etfor Mean Square 1.247475
mber of Means 2 3

Gfitical Range 8034  .8445

Iﬁteans with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping Mean N ukuran_umbi
A 9.3125 16 B1
B 84219 16 B2
C 6.1406 16 B3
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I%sil Sidik Ragam Jumlah Anakan Tanaman Bawang Merah 7 MST
=
SR DB JK KT FHIT F TABEL Keterangan
= 0.05 0.01
9 3 1296224 4.320747 3.925332 2.891564 5.312029 *
B 2 77.76823 38.88411 35.32563 3.284918 5.312029 **
elompok 3  0.691406 0.230469 0.209377 2.891564 4.436787 tn
teraksi 6 13.3776 2.229601 2.025558 2.389394 3.405914 tn
Galat 33 36.32422 1.100734
Sotal 47  141.1237
=12,92%
Keterangan :  tn = Tidak Nyata
= * = Berbeda nyata (P<0.05)
** = Sangat berbeda nyata (P<0.01)
(0)) O = Umur Simpan
= B = Ukuran Umbi
(7))
=

dji Lanjut Jumlah Anakan Tanaman 7 MST
ncan's Multiple Range Test for JA_ 7_MST
TE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 33
Error Mean Square 1.100734

Number of Means 2 3 4
Critical Range 8714 9160 .9449

Means with the same letter are not significantly different.

‘nery e)sng NiN Jelfem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbusad q

Duncan Grouping Mean N umur_simpan

A 8.7083 12 03
A
A 84375 12 04
A

B A 8.0000 12 01

B

B 7.3333 12 02

:Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul sin) eAiey yninjes neje ueibeges diynbusw Buelejq |

0]

L
Buncan's Multiple Range Test for JA 7 MST
KIOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

E‘pha 0.05
Egror Degrees of Freedom 33
Efror Mean Square 1.100734
Nirmber of Means 2 3
Qiitical Range 7547 7932
ans with the same letter are not significantly different.
@ Duncan Grouping Mean N ukuran_umbi
® A 95156 16 Bl
B 8.4063 16 B2
C 6.4375 16 B3
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I%sil Sidik Ragam Jumlah Anakan Tanaman Bawang Merah 8 MST
=

GR DB JK KT FHIT F TABEL Keterangan
o) 0.05 0.01
o 3 65030063 21679688 1.4709662 2.8915635 4.4367872 tn

2 74533854 37.266927 25285600 3.2849177 5.3120289 o
ielompok 3 15039063 05013021 0.3401333 2.8915635 4.4367872 tn
Jnteraksi 6  17.351563 2.8919271 1.9621717 2.3893930 3.4059143 tn
Galat 33 48.636719 14738400
Sotal 47 14852995
KK = 14.38%

KKgferangan :  tn = Tidak Nyata
* = Berbeda nyata (P<0.05)
** = Sangat berbeda nyata (P<0.01)
O = Umur Simpan
B = Ukuran Umbi

Y Bysn

dji Lanjut Jumlah Anakan Tanaman Bawang Merah 8 MST
Buncan's Multiple Range Test for JUMLAH_ANAKAN

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 33
Error Mean Square 1.47384
Number of Means 2 3
Critical Range .8733 9179

Means with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping Mean N ukuran_umbi

A 9.7500 16 B1

B 8.8125 16 B2

C 6.7656 16 B3
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lg-gmpiran Parameter 12. Berat Basah Tanaman Bawang Merah

=
Hasil Sidik Ragam Berat Basah Tanaman Bawang Merah

SR DB JK KT FHIT F TABEL Keterangan

o 0.05 0.01

9 3 1168.3186 389.4395  24.2005 2.891564 4.436787 *x

B. 2 26266501 131.3325 8.161246 3.284918 5.312029 o

ﬁelompok 3 425862432 14.19541 0.882129 2.891564 4.436787 tn
teraksi 6 105505292 17.58422 1.092716 2.389394 3.405914 tn

Galat 33 531.042997 16.09221

Fotal 47 2110.11815

KK = 15,07%

Keterangan : tn = Tidak Nyata

()] * = Berbeda nyata (P<0.05)
~ ** = Sangat berbeda nyata (P<0.01)
o O = Umur Simpan
51 B = Ukuran Umbi
R = 1278, 045%/48 = 34029,15
et = 31,5832+ 30,6752 +... + 26,2°— FK
=2110,116
JK Kelompok = 334,97+ 303,68%+ 316,42%+ 322,96°- FK
4x3
=42,586
JKO =356,6% + 224.47% + 317,412 + 379,57° — FK
4x3
=1168,3
JKB = 469,84° + 429,81° + 378,4> — FK
4x4
= 262,665
JK (B x O) = 130,05% +113,73% + ... +120.69%* FK — JKO — JKB
4
=105,51
JKG = JKT - JK Kelompok — JKO — JKO - JK BxO
=531,043
K = (V/16,092/26,626) x 100%
3 =15,07%
e
™

l(dljti Lanjut Berat Basah Tanaman Bawang Merah
%ﬂncan's Multiple Range Test for BERAT_BASAH
pha

ror Degrees of Freedom

Efror Mean Square

0.05

33

16.15084
3 4

3.509 3.620

I\zeans with the same letter are not significantly different.

gmber of Means 2
itical Range 3.338
)—‘
uncan Grouping Mean
31.736
A
A 29.713
26.506
C 18.708
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© HEkTiEtg $nilik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
q> Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
- -

_..u. “ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
V"_.__ _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

sy 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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lg-gmpiran 13. Parameter Berat Kering Tanaman Bawang Merah

P

ktasil Sidik Ragam Berat Kering

<SR DB JK KT FHIT F TABEL Keterangan
o 0.05 0.01

0 3 7209239 240308 24.22018 2.891564 4.436787 o
§. 2 1504863 7524315 7.583614 3.284918 5.312029 o
Kelompok 3 3157511 1052504 1.060798 2.891564 4.436787 tn
nteraksi 6 8192233 1365372 1376133 2.389394 3.405914 tn
(Galat 33 3274196  9.921806

Fotal 47 1312.327

=19,11%
erangan : tn = Tidak Nyata

* = Berbeda nyata (P<0.05)

2 ** = Sangat berbeda nyata (P<0.01)
Q O = Umur Simpan
B = Ukuran Umbi
Py
K = 791%/48 = 13035,02
KT = 20,472+ 18,232 +... + 15,49752 — FK
=1312,327
JK Kelompok = 210,9325%+ 184,08%+ 194,9825%+ 201,005% FK
4x3
=31.58
JKO = 227.44% + 124 4625° + 192 64% + 246 4575° — FK
4x3
=720,92
JKB = 290,88 + 275,525% + 224,595% — FK
4x4
=150,49
JK (B x O) = 82,775% + 75,9325 + ... +80,9375% FK — JKO — JKB
4
=81,92
JKG = JKT - JK Kelompok — JKO — JKB — JK BxO
=327,42
% = (V9,921/16,479) x 100%
Sk =19,11%
fs¥)

e
Uji Lanjut Berat Kering Tanaman Bawang Merah
Buincan's Multiple Range Test for BERAT_KERING

Alpha 0.05
E#ror Degrees of Freedom 33
Etror Mean Square 10.08533
mber of Means 2 3 4
tical Range 2638 2773 2.860
I!eans with the same letter are not significantly different.
™
Buncan Grouping Mean N umur_simpan
e A 20565 12 04
A
A 18945 12 O1
B 16.083 12 03
C 10.378 12 02
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© TWMN_HDH@@ malik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

q)l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_u_c;mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Vf/en_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

sy 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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lé;';mpiran 14. Perhitungan Produksi Tanaman Bawang Merah
=
Diketahui :
5
ak tanam =10 cm x 10 cm = 0,01 m?
mlah tanaman =192 tanaman
tal berat basah (BB) =1.2789g=1,278kg
I;c:erat kering konsumsi/ (BK) =1.086 g = 1,086 kg

IEenurunan kadar air tanaman setelah panen, dari berat basah tanaman menjadi
Bérat kering konsumsi tanaman yaitu sebesar 15% sehingga diperoleh :

w

BB (15%) =15% x 1.278

=191,7

= BB - BB(15%)

=1.278 -191,7

=1.086 g = 1,086 kg

nery®es

Luas panen =P x L
=10cm x 10 cm
=0,1mx0,1 m=0,01 m?

Populasi = luas lahan (ha) : luas panen
=10.000 m* 0,01 m?
= 1.000.000 populasi

Produksi = hasil panen x 1 ha

= 1,086 kg x 10.000 m?
=10.860 kg/ha

=10, 86 ton/ha

nery wisey| JrreAg uejyng jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3}e}S
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Pensortiran benih bawang merah dan pembagian berdasarkan ukuran umbi

Penyimpanan benih bawang merah pada suhu ruang
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u_c;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mr hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
w:_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

asuscanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Pengovenan parameter kadar air dan berat kering

Penimbangan susut bobot dan kadar air

c
c [38]
g 5
©
5 E
o 2
c —
Q Q
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=H]) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

asuscanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



